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Abstrak : Generasi Alpha tumbuh sebagai kelompok demografis 
dengan tingkat literasi digital yang tinggi, namun menghadapi 
paradoks serius berupa kerapuhan emosional dan penurunan 
kedalaman pemahaman agama akibat dominasi budaya informasi 
instan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
revitalisasi peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
membangun ketahanan spiritual siswa guna merespons tantangan 
disrupsi teknologi dan pergeseran otoritas pengetahuan ke 
kecerdasan buatan (AI). Mengadopsi pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus, penelitian ini melibatkan partisipan guru PAI di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dan observasi partisipatif, kemudian dianalisis 
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil 
penelitian mengidentifikasi adanya tantangan psikologis berupa 
fenomena "Strawberry Generation" dan tantangan kognitif berupa 
"Brainrot" pada siswa. Sebagai respons strategis, guru merevitalisasi 
peran mereka melalui tiga pendekatan integratif: pendekatan 
humanis (membangun bonding emosional), pendekatan pedagogis 
(menerapkan Deep Learning), dan pendekatan institusional 
(penguatan tradisi tatap muka). Studi ini juga menemukan 
pergeseran fungsi guru menjadi "kurator konten" yang memfilter 
validitas informasi digital. Disimpulkan bahwa ketahanan spiritual 
siswa terbentuk melalui transformasi guru menjadi Murabbi adaptif 
yang didukung penuh oleh sinergi ekosistem antara sekolah dan 
keluarga. Implikasi studi ini menekankan bahwa pendidikan agama 
di era digital harus menyeimbangkan kompetensi teknis dengan 
internalisasi nilai yang kokoh untuk mencetak generasi yang tangguh. 
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Abstract: Generation Alpha is emerging as a demographic cohort with 
high levels of digital literacy; however, it faces a serious paradox 
characterized by emotional fragility and a decline in the depth of 
religious understanding resulting from the dominance of instant 
information culture. This study aims to analyze strategies for 
revitalizing the role of Islamic Religious Education (Pendidikan Agama 
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Islam or PAI) teachers in fostering students' spiritual resilience in 
response to the challenges of technological disruption and the shift of 
knowledge authority toward Artificial Intelligence (AI). Adopting a 
qualitative approach with a case study design, this research involved 
PAI teachers at the Junior High School (SMP) level, selected using 
purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews 
and participant observation, and subsequently analyzed using the 
interactive model proposed by Miles, Huberman, and Saldaña. The 
findings identify psychological challenges manifested as the 
"Strawberry Generation" phenomenon and cognitive challenges 
described as "Brainrot" among students. As a strategic response, 
teachers revitalized their roles through three integrative approaches: 
a humanistic approach (building emotional bonding), a pedagogical 
approach (implementing Deep Learning), and an institutional 
approach (strengthening face-to-face traditions). The study also 
revealed a shift in the teacher's function toward becoming a "content 
curator" who filters the validity of digital information. It is concluded 
that student spiritual resilience is fostered through the transformation 
of teachers into adaptive Murabbi, fully supported by ecosystem 
synergy between schools and families. The study's implications 
emphasize that religious education in the digital era must balance 
technical competence with the robust internalization of values to 
cultivate a resilient generation. 
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PENDAHULUAN 

Generasi Alpha, yang lahir dalam rentang tahun 2010 hingga 2025, tumbuh sebagai 

kelompok demografis pertama yang sepenuhnya terpapar oleh teknologi digital sejak usia dini. 

Realitas ini menempatkan mereka dalam ekosistem kehidupan yang sangat berbeda 

dibandingkan generasi pendahulunya, di mana interaksi dengan perangkat digital, kecerdasan 

buatan (AI), dan internet menjadi bagian tak terpisahkan dari proses sosialisasi primer mereka. 

Literatur terkini menunjukkan bahwa karakteristik psikologis Generasi Alpha sangat 

dipengaruhi oleh pola konsumsi digital yang intensif. Fenomena ini didukung oleh data empiris 

yang mencatat bahwa anak-anak dalam kohort ini rata-rata menghabiskan 4 hingga 6 jam per 

hari di depan layar, dengan kepemilikan gawai pribadi yang dimulai sejak usia sekolah dasar 

(Fitzpatrick et al., 2022; Sakamoto et al., 2022).  Paparan digital yang masif dan terjadi sejak 

usia dini inilah yang pada gilirannya membentuk perkembangan moral dan spiritual mereka 

secara signifikan, seiring dengan semakin kaburnya batasan antara realitas fisik dan dunia 

virtual (Zulkifli et al., 2021). Studi yang dilakukan oleh Nuralimah et al. (2025) dan Nurfaizah 

et al. (2025) menyoroti bahwa meskipun akses teknologi memberikan peluang literasi 

informasi yang luas, paparan berkelanjutan terhadap konten digital berimplikasi pada 

penurunan empati, regulasi emosi yang kurang optimal, dan tantangan dalam keterampilan 

sosial. Fenomena ini sering dikaitkan dengan istilah "Strawberry Generation", sebuah metafora 

yang menggambarkan generasi yang tampak indah dan kreatif di luar, namun memiliki 

kerentanan psikologis atau kerapuhan mental saat menghadapi tekanan (Muthmainnah & 

Khasanah, 2025). Dalam konteks pendidikan, kerentanan ini bermanifestasi pada kesulitan 

siswa dalam mempertahankan fokus, kecemasan akademik, dan ketergantungan pada validasi 

instan dari media sosial, yang secara kolektif mengancam stabilitas karakter dan kedalaman 

spiritual mereka (Yasir, 2025; Natalia et al., 2025). 

Urgensi fenomena ini semakin mendesak ketika dikaitkan dengan pola konsumsi konten 

digital berdurasi pendek yang mendominasi diet informasi siswa saat ini. Preferensi terhadap 

informasi yang cepat dan ringkas telah mengubah lanskap kognitif siswa, menciptakan 

tantangan baru dalam proses pembelajaran agama yang secara tradisional menuntut refleksi 

mendalam dan kontemplasi. Fenomena degradasi atensi ini yang dalam diskursus digital 

populer dilabeli sebagai 'brainrot' bukanlah sekadar metafora, melainkan krisis neurologis 

yang terukur. Riset oleh Jiang & Yoo (2024) membuktikan bahwa paparan algoritma video 

pendek secara spesifik mengaktivasi sirkuit reward otak yang memicu perilaku adiktif, 

mempersulit siswa untuk menunda kepuasan. Akibatnya, terjadi apa yang disebut Mark (2023) 

sebagai 'fragmentasi atensi kronis', di mana fokus siswa terpecah dalam ritme yang sangat 

cepat, menghalangi terbentuknya pemahaman mendalam. Lebih mengkhawatirkan, riset oleh 

Ningsih et al. (2023) menemukan korelasi linear di mana setiap peningkatan 1 jam penggunaan 

media sosial per hari berkontribusi pada penurunan 20% kemampuan pemahaman bacaan 

panjang. Kondisi ini menciptakan blokade mental bagi siswa untuk mencerna narasi 

keagamaan yang kompleks, menjebak mereka dalam siklus dopamin yang menolak segala 

bentuk kedalaman intelektual. Andri et al. (2024) serta Dahuri & Wantini (2023) mencatat 

bahwa keakraban dengan pola informasi parsial ini berpotensi memangkas rentang atensi 

siswa, menyebabkan mereka kesulitan mencerna materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

kompleks. Akibatnya, pemahaman keagamaan sering kali berhenti pada level permukaan atau 

hafalan doktrin semata, tanpa menyentuh dimensi internalisasi nilai yang esensial. Lebih jauh, 
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perilaku konsumtif dalam ranah digital, seperti transaksi top-up gim daring, turut 

memperkeruh pembentukan nilai moral, menggeser orientasi siswa dari nilai-nilai 

transendental menuju materialisme pragmatis (Kristika et al., 2025; Abdi et al., 2025). Situasi 

ini menegaskan bahwa tanpa intervensi pendidikan yang tepat, kemajuan literasi digital justru 

dapat menjadi pedang bermata dua yang mengikis fondasi spiritualitas generasi penerus. 

Permasalahan utama yang muncul dari dinamika tersebut adalah terjadinya disrupsi 

epistemologis dan pedagogis dalam pembelajaran PAI di sekolah. Praktik pembelajaran PAI 

saat ini menghadapi kritik tajam karena dinilai masih terlalu berorientasi pada aspek kognitif 

seperti penguasaan materi teoretis dan formalitas ibadah sementara dimensi afektif dan 

spiritual sering kali terabaikan. Ma & Wang (2022) serta Samad et al. (2023) berargumen 

bahwa pendekatan yang terlalu menekankan transfer pengetahuan faktual gagal membangun 

"kecerdasan spiritual" yang berfungsi sebagai benteng internal siswa dalam menghadapi arus 

deras budaya digital. Ketika pembelajaran agama hanya dimaknai sebagai kewajiban akademik, 

siswa kehilangan kesempatan untuk mengembangkan ketahanan batin yang dibutuhkan untuk 

memfilter konten negatif atau merespons tekanan teman sebaya di dunia maya. Selain itu, 

munculnya pergeseran otoritas keagamaan dari figur guru atau ulama menuju mesin pencari 

dan AI menambah kompleksitas masalah ini. Remaja kini cenderung mencari jawaban instan 

atas persoalan agama melalui algoritma digital yang sering kali menyajikan informasi tanpa 

konteks, tanpa sanad keilmuan yang jelas, dan tanpa muatan akhlak (Bearman et al., 2022). Hal 

ini menciptakan krisis legitimasi bagi guru PAI, yang tidak lagi dipandang sebagai satu-satunya 

sumber kebenaran, sekaligus memicu skeptisisme siswa terhadap doktrin agama yang 

dianggap tidak logis atau tidak praktis. 

Merespons tantangan multidimensi tersebut, berbagai solusi umum telah ditawarkan 

dalam diskursus akademik maupun kebijakan pendidikan. Salah satu pendekatan yang 

dominan adalah integrasi literasi digital ke dalam kurikulum pendidikan karakter. Ardiansyah 

et al. (2024) dan Radjendra (2025) menyarankan perlunya literasi digital yang tidak sekadar 

mengajarkan keterampilan teknis, tetapi berbasis pada nilai-nilai etika dan moral agama. 

Pendekatan ini bertujuan membekali siswa dengan kemampuan untuk menavigasi ruang 

digital secara bertanggung jawab. Di sisi lain, konsep Tri Pusat Pendidikan yang menekankan 

sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat kembali didorong sebagai strategi kolektif 

untuk membentengi moral siswa. Mujiyati (2025) dan Nasir (2024) menegaskan bahwa 

sekolah tidak dapat bekerja sendirian; peran orang tua dalam mengawasi penggunaan gawai di 

rumah dan peran masyarakat dalam menciptakan lingkungan sosial yang kondusif adalah 

variabel krusial dalam ekosistem pendidikan karakter. Meskipun solusi-solusi ini relevan, 

implementasinya sering kali bersifat fragmentaris dan belum menyentuh inti dari transformasi 

peran guru di dalam kelas sebagai ujung tombak interaksi pedagogis. 

Literatur ilmiah sebelumnya telah mulai merumuskan solusi yang lebih spesifik terkait 

peran guru dalam memitigasi dampak negatif era digital. Studi dari Pranajaya et al. (2023) dan 

Kurniawati et al. (2023) menekankan pentingnya peningkatan kompetensi spiritual guru, di 

mana pendidik tidak hanya dituntut cakap secara profesional tetapi juga memiliki kedalaman 

spiritual yang dapat diteladani oleh siswa. Guru yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 

dianggap mampu mentransfer nilai-nilai tersebut melalui interaksi yang humanis dan empatik, 

bukan sekadar instruksional. Selain itu, Harahap (2023) dan Budiyanti et al. (2024) 

mengusulkan model pembelajaran transformatif berbasis ta’dib yang mengintegrasikan ilmu, 
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iman, dan amal, serta penggunaan teknologi sebagai alat bantu untuk memperkaya pengalaman 

belajar, bukan menggantikan esensi pertemuan tatap muka. Pendekatan ini mencoba 

mengembalikan ruh pendidikan Islam yang menekankan pada pembentukan adab dan 

penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), yang diyakini dapat menjadi penawar bagi dangkalnya 

pemahaman agama akibat fenomena brainrot dan konsumsi konten instan. 

Namun, meskipun banyak studi telah membahas strategi pembelajaran dan kompetensi 

guru, terdapat kesenjangan yang nyata dalam literatur terkait bagaimana peran guru PAI 

direvitalisasi secara spesifik untuk membangun "ketahanan spiritual" (spiritual resilience) 

sebagai sebuah kapasitas internal siswa Generasi Alpha. Mayoritas penelitian terdahulu, 

seperti yang dilakukan oleh Sawari et al. (2022) dan Fandir (2024), cenderung memosisikan 

kesadaran spiritual sebagai "hasil" akhir dari pembelajaran atau berfokus pada efektivitas 

metode dan media teknologi semata. Belum banyak yang mengkaji ketahanan spiritual sebagai 

sebuah mekanisme pertahanan aktif yang perlu dibangun secara sengaja untuk merespons 

karakteristik unik Generasi Alpha yakni kerapuhan mental ("Strawberry Generation") dan 

skeptisisme akibat dominasi logika AI. Literatur yang ada, seperti kajian Saefudin (2023) dan 

Haşimi & Alkar (2024), mendefinisikan ketahanan spiritual dalam konteks psikologi umum 

atau populasi yang berbeda, namun belum secara mendalam mengeksplorasi bagaimana guru 

PAI dapat bertindak sebagai arsitek utama dalam membangun kapasitas ini di tengah 

gempuran pergeseran otoritas keilmuan. Kekosongan ini menunjukkan perlunya sebuah 

kerangka kerja yang tidak hanya membahas apa yang diajarkan, tetapi siapa dan bagaimana 

guru memosisikan dirinya kembali di hadapan siswa yang hidup di dua dunia (nyata dan maya). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis 

secara mendalam revitalisasi peran guru PAI dalam membangun ketahanan spiritual siswa 

Generasi Alpha di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Studi ini tidak sekadar 

mengevaluasi metode pengajaran, tetapi menelusuri strategi adaptif, tantangan epistemologis, 

dan praktik reflektif guru dalam merespons fragilitas mental dan dominasi AI. Kebaruan 

(novelty) penelitian ini terletak pada konseptualisasi ulang peran guru PAI yang melampaui 

fungsi instruktur tradisional, menuju peran integratif sebagai human filter, murabbi, dan 

jangkar nilai yang menyinergikan pendekatan humanis (emosional), pedagogis (kognitif 

mendalam), dan institusional (tradisi). Ketahanan spiritual dalam studi ini didefinisikan 

sebagai kemampuan siswa untuk mempertahankan kesadaran spiritual, stabilitas moral, dan 

orisinalitas pemahaman agama di tengah distorsi budaya digital. Melalui analisis ini, 

diharapkan ditemukan sebuah model praksis yang dapat menjadi rujukan bagi pendidik dalam 

menavigasi kompleksitas pendidikan agama di era disrupsi informasi. 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

membangun ketahanan spiritual siswa Generasi Alpha (Creswell & Creswell, 2017). Desain ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membedah fenomena kompleks seperti 

ketahanan spiritual siswa Generasi Alpha dalam konteks kehidupan nyata  di sekolah, ketika 

batas antara fenomena dan konteksnya tidak tampak tegas (Yin, 2018). Sebagaimana dijelaskan 

dalam literatur metodologi, studi kasus memiliki keunggulan unik dalam menangkap dinamika 

konkret instruksional dan proses pembentukan nilai yang sering kali tidak terukur melalui 
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pendekatan kuantitatif (Budianti et al., 2022; Yana et al., 2024). Melalui desain ini, penelitian 

bertujuan untuk merekonstruksi makna di balik strategi pedagogis guru, tantangan interaksi 

kelas, serta respons afektif-spiritual siswa terhadap gempuran budaya digital. Pendekatan ini 

juga memungkinkan peneliti untuk menggali "bagaimana" dan "mengapa" peran guru 

berevolusi, memberikan ruang bagi deskripsi tebal mengenai praktik pendidikan karakter di 

tengah disrupsi teknologi (Sesmiarni et al., 2022). 

Partisipan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana 

subjek dipilih bukan secara acak, melainkan berdasarkan pertimbangan tertentu untuk 

memperoleh informasi yang kaya. Kriteria utama partisipan adalah guru PAI yang telah 

mengajar minimal lima tahun, aktif mengintegrasikan teknologi, dan memiliki pengalaman 

langsung menangani siswa dengan indikasi kerapuhan dalam ketahanan spiritual. Jumlah 

partisipan didasarkan pada prinsip saturasi data, yaitu pengumpulan data dihentikan ketika 

tidak ada lagi informasi baru yang muncul dari wawancara lanjutan. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui serangkaian langkah sistematis untuk menjamin kedalaman informasi. 

Teknik utama yang digunakan adalah wawancara mendalam secara semi-terstruktur. Dalam 

proses ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara fleksibel untuk menggali perspektif 

guru mengenai tantangan mengajar siswa Generasi Alpha dan strategi pendekatan humanis 

yang diterapkan. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014) yang berlangsung secara siklikal. Tahapannya dimulai dengan kondensasi data, 

yaitu memilah dan memfokuskan data transkrip wawancara yang relevan dengan peran guru 

PAI. Data kemudian disajikan (data display) dalam bentuk matriks naratif untuk melihat pola 

hubungan antar tema. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan yang terus diverifikasi 

validitasnya dengan kembali melihat bukti-bukti lapangan hingga diperoleh temuan yang 

kredibel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini menyajikan temuan empiris mengenai revitalisasi peran guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam merespons karakteristik unik dan tantangan spiritual siswa Generasi 

Alpha. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen dikategorisasikan ke dalam lima tema utama yang saling terkait: (1) karakteristik 

psikologis dan kognitif siswa, (2) tantangan epistemologis akibat dominasi kecerdasan buatan 

(AI), (3) strategi revitalisasi peran guru, (4) pemanfaatan media digital yang terkontrol, dan (5) 

dinamika ekosistem pendidikan. Temuan ini diinterpretasikan dengan merujuk pada kerangka 

literatur terkini untuk memvalidasi fenomena yang ditemukan di lapangan. 

 

1. Karakteristik Psikologis dan Kognitif Generasi Alpha 

Temuan lapangan mengungkap sebuah paradoks fundamental pada profil siswa 

Generasi Alpha di tingkat SMP. Secara kognitif, mereka menunjukkan tingkat literasi digital 

yang tinggi, mampu mengakses informasi dengan cepat, dan terampil mengoperasikan 

perangkat teknologi. Namun, guru mengidentifikasi adanya fragilitas emosional yang 

signifikan, sebuah fenomena yang sering disebut sebagai "Strawberry Generation". Istilah ini 

menggambarkan kondisi siswa yang tampak indah dan matang di luar cakap teknologi dan 
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kreatif tetapi rapuh ketika menghadapi tekanan akademik, teguran disipliner, atau konflik 

sosial. Data menunjukkan bahwa kematangan regulasi emosi siswa berbanding terbalik dengan 

kecakapan teknis mereka. Hal ini sejalan dengan studi Wahyudi & Fadli (2025) yang 

menemukan bahwa peningkatan literasi digital tidak serta-merta diikuti oleh perkembangan 

kompetensi sosial-emosional, bahkan sering kali meningkatkan risiko gangguan regulasi emosi 

jika tidak disertai edukasi afektif yang memadai. 

Selain kerentanan emosional, guru juga menyoroti fenomena "Brainrot", yaitu 

penurunan daya fokus atau rentang atensi yang memendek akibat konsumsi konten informasi 

yang terfragmentasi dan berdurasi singkat (seperti video TikTok atau Reels). Kondisi ini 

menciptakan tantangan serius dalam proses internalisasi nilai-nilai spiritual yang secara 

tradisional membutuhkan perenungan mendalam (tazkiyatun nafs). Sebagaimana 

diilustrasikan pada Gambar 1, terdapat korelasi negatif antara intensitas konsumsi media sosial 

berdurasi pendek dengan kemampuan refleksi diri siswa. 

 
Gambar 1. Karakteristik Psikologis dan Kognitif Generasi Alpha 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

 

Literatur mendukung temuan ini dengan menegaskan bahwa paparan konten yang 

cepat dan dangkal dapat mengurangi kapasitas metakognisi dan refleksi moral siswa jika tidak 

dimediasi oleh kurikulum yang terstruktur (Fitriyani & Mustikasari, 2023). Paradoks ini 

menegaskan bahwa penguasaan teknologi semata tidak otomatis membangun spiritualitas; 

sebaliknya, budaya instan justru berpotensi melemahkan kesabaran dan ketekunan yang 

menjadi fondasi pendidikan karakter. 

 

2. Tantangan Epistemologis dan Praksis: Dominasi AI 

Dominasi teknologi tidak hanya mempengaruhi psikologi siswa, tetapi juga 

mengguncang tatanan epistemologis dalam pembelajaran agama. Data menunjukkan adanya 

pergeseran otoritas pengetahuan yang signifikan, di mana siswa cenderung lebih mempercayai 

jawaban instan dari kecerdasan buatan (seperti ChatGPT) dibandingkan penjelasan guru atau 

rujukan buku teks konvensional. Fenomena ini memunculkan sikap kritis yang cenderung 

skeptis terhadap doktrin agama yang bersifat dogmatis. Siswa menuntut jawaban logis yang 

cepat dan sering kali menolak narasi keagamaan yang tidak memiliki justifikasi rasional instan. 

Sugihyono (2025) memperingatkan bahwa ketergantungan pada AI sebagai sumber primer 
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hukum Islam membawa risiko epistemologis serius, seperti deautorisasi ulama dan hilangnya 

konteks historis serta nuansa maqāṣid al-Sharī‘ah dalam penafsiran hukum. 

Pergeseran ini digambarkan secara visual pada Gambar 2, yang menunjukkan transisi 

dari otoritas berbasis sanad keilmuan dan adab (Guru) menuju otoritas berbasis kecepatan 

informasi (Mesin/AI). 

 
Gambar 2. Tantangan Epistemologis dan Praksis dalam Pembinaan Spiritual Siswa 

Generasi Alpha 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

 

Krisis pemaknaan ritual juga teridentifikasi sebagai dampak turunan dari pergeseran 

ini, di mana ibadah sering kali hanya dimaknai sebagai prosedur gugur kewajiban tanpa 

penghayatan spiritual. Lestari (2025) menekankan bahwa pola berpikir kritis Generasi Alpha 

ini perlu direspons bukan dengan penolakan, melainkan dengan pendekatan dialogis yang 

memfasilitasi evaluasi sumber secara kritis. Guru tidak lagi cukup berperan sebagai penyampai 

informasi, karena fungsi tersebut telah diambil alih oleh mesin. Sebaliknya, guru harus 

bertransformasi menjadi "filter nilai" yang membimbing siswa memverifikasi kebenaran dan 

mengontekstualisasikan informasi digital ke dalam kerangka etika agama. 

 

3. Revitalisasi Peran Guru: Integrasi Tiga Peran Kunci 

Merespons tantangan multidimensi di atas, penelitian ini menemukan bahwa guru PAI 

yang efektif menerapkan strategi revitalisasi yang mengintegrasikan tiga peran kunci: peran 

humanis, peran pedagogis, dan peran institusional. Ketiga peran ini tidak berjalan sendiri-

sendiri, melainkan bersinergi untuk membangun resistensi atau ketahanan spiritual siswa. 

Pertama, Peran Humanis dijalankan untuk menambal kerapuhan emosional siswa. Guru 

membangun kedekatan emosional melalui komunikasi personal, baik secara langsung maupun 

melalui percakapan daring (chat), yang memungkinkan siswa untuk "curhat" atau berbagi 

masalah pribadi. Yana et al. (2024) dan Firmansyah (2021) menegaskan bahwa pendekatan 

humanis yang menekankan empati dan hubungan guru-siswa yang egaliter sangat efektif dalam 

membangun keterikatan siswa terhadap pelajaran agama. Melalui pendekatan ini, guru hadir 

bukan sebagai sosok otoriter, melainkan sebagai murabbi yang mengayomi, sehingga siswa 

merasa aman untuk mengekspresikan kegelisahan spiritual mereka. 

Kedua, Peran Pedagogis difokuskan pada penerapan strategi Deep Learning untuk 

melawan dangkalnya cara berpikir siswa akibat fenomena Brainrot. Guru merancang 

pembelajaran berbasis masalah dan diskusi analitis yang menuntut siswa untuk berpikir 

melampaui permukaan, menghubungkan konsep teologis dengan realitas sosial. Wiandani 
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(2025) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa strategi pembelajaran mendalam 

(Deep Learning) efektif untuk menumbuhkan metakognisi dan kemampuan argumentasi 

teologis yang kompleks. 

Ketiga, Peran Institusional berkaitan dengan penegakan disiplin tradisi keagamaan, 

seperti kewajiban menghafal Al-Qur'an secara tatap muka (talaqqi) dan praktik ibadah fisik. 

Hal ini bertujuan untuk menjaga sanad keilmuan dan memastikan bahwa aspek ritual tidak 

tergerus oleh digitalisasi. Integrasi ketiga peran ini divisualisasikan dalam Gambar 3. 

 
Gambar 3. Revitalisasi Peran Guru PAI dalam Membangun Ketahanan Spiritual Siswa 

Generasi Alpha 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

 

Sintesis dari ketiga peran ini mengubah paradigma pengajaran dari sekadar "transfer 

pengetahuan" menjadi "pembentukan ketahanan". Guru secara sadar merancang pengalaman 

belajar yang memperkuat kapasitas internal siswa untuk bertahan dari gempuran budaya 

instan dan skeptisisme digital. 

 

4. Pemanfaatan Media Digital sebagai Instrumen Penunjang 

Temuan selanjutnya menyoroti bagaimana guru PAI memposisikan teknologi dalam 

ekosistem pembelajaran. Meskipun menghadapi tantangan disrupsi, guru tidak menolak 

teknologi, melainkan memanfaatkannya sebagai instrumen penunjang yang terkontrol. Data 

lapangan menunjukkan penggunaan aplikasi untuk memantau aktivitas ibadah harian siswa 

(seperti shalat dan mengaji) serta penggunaan perangkat lunak untuk penelusuran takhrij 

hadis. Namun, guru secara tegas memosisikan diri sebagai kurator atau "Filter Nilai" atas 

konten yang diakses siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip TPACK (Technological Pedagogical 

Content Knowledge) yang menekankan bahwa teknologi harus selaras dengan tujuan pedagogis 

dan tidak menggantikan esensi interaksi manusiawi (Shafira & Minsih, 2022; Priyanto, 2020). 

Gambar 4 mengilustrasikan model pemanfaatan media digital ini, di mana teknologi 

ditempatkan sebagai alat bantu di bawah kendali etika guru. 
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Gambar 4. Pemanfaatan Media Digital untuk Membangun Ketahanan Spiritual Siswa 

Generasi Alpha 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa ketahanan spiritual dibangun melalui 

keseimbangan yang dinamis antara adaptasi teknologi dan kontrol ketat terhadap nilai. 

Sumianto et al. (2024) dan Nasution et al. (2022) juga menemukan bahwa integrasi teknologi 

yang efektif dalam pendidikan karakter memerlukan literasi digital berbasis nilai, di mana 

siswa dilatih untuk memverifikasi sumber dan memahami konteks konten keagamaan di 

internet. Dengan demikian, teknologi berfungsi memperkaya visualisasi konsep dan akses 

sumber, tanpa mendistorsi pemahaman teologis yang mendalam. 

3.5 Ekosistem Pendidikan: Sinergi Keluarga dan Teman Sebaya 

Analisis data terakhir menegaskan bahwa upaya guru di sekolah tidak akan berhasil 

secara optimal tanpa dukungan ekosistem pendidikan yang lebih luas. Keluarga diidentifikasi 

sebagai faktor penentu utama atau "modal awal" bagi pembentukan karakter siswa. Program 

pembiasaan ibadah dan penanaman nilai di sekolah terbukti efektif hanya jika terdapat 

kesinambungan praktik di rumah. Sebaliknya, kepasifan orang tua sering kali menjadi 

penghambat utama keberhasilan program sekolah. Temuan ini konsisten dengan studi Cai et 

al. (2024) dan Diana et al. (2021) yang menunjukkan korelasi positif yang kuat antara 

keterlibatan orang tua dengan keberhasilan pendidikan karakter. 

Selain keluarga, lingkungan pertemanan teman sebaya sering kali muncul sebagai faktor 

risiko atau penghambat yang sulit dikontrol oleh guru. Dinamika kelompok teman sebaya 

memiliki pengaruh kuat dalam membentuk perilaku keagamaan remaja di luar sekolah, baik 

melalui mekanisme normalisasi perilaku maupun tekanan konformitas. Montgomery et al. 

(2020) dan Hope & Buhs (2020) menjelaskan bahwa teman sebaya dapat menjadi agen 

sosialisasi nilai yang lebih dominan daripada keluarga pada fase remaja. Gambar 5 memetakan 

faktor pendukung dan penghambat dalam ekosistem pendidikan ini. 
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Gambar 5. Faktor Pendukung dan Penghambat Ekosistem Pendidikan  

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

 

Interpretasi data menunjukkan bahwa ketahanan spiritual bukanlah produk tunggal 

dari kerja guru di kelas, melainkan hasil sinergi tripartit antara Sekolah, Keluarga, dan 

Lingkungan Sosial. Kegagalan pada salah satu elemen, terutama ketidakhadiran peran orang 

tua, menciptakan celah yang membuat siswa rentan terhadap pengaruh negatif pergaulan dan 

media digital. Oleh karena itu, revitalisasi peran guru harus mencakup upaya proaktif untuk 

membangun kolaborasi dengan orang tua dan memantau dinamika sosial siswa. 

 

Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi revitalisasi peran guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam membangun ketahanan spiritual siswa Generasi Alpha di tengah 

disrupsi digital. Temuan empiris mengindikasikan bahwa tantangan utama pendidikan agama 

saat ini bukan lagi sekadar akses terhadap informasi, melainkan krisis makna dan kerapuhan 

internal siswa yang disebut sebagai fenomena "Strawberry Generation" dan "Brainrot". Bagian 

ini akan mendiskusikan implikasi temuan tersebut secara mendalam dengan merefleksikan 

kembali definisi peran guru sebagai Murabbi di era kecerdasan buatan (AI), menganalisis 

paradoks literasi digital, membedah tantangan epistemologis, serta memetakan dinamika 

ekosistem pendidikan melalui lensa Teori Ekologi Bronfenbrenner. 

 

1. Redefinisi Peran Murabbi di Era Kecerdasan Buatan 

Temuan utama penelitian ini mengenai integrasi tiga peran guru humanis, pedagogis, 

dan institusional menawarkan kerangka kerja baru untuk mendefinisikan ulang konsep 

tradisional Murabbi dalam konteks abad ke-21. Secara historis, Murabbi dipahami sebagai 

pendidik yang mentransfer ilmu sekaligus membina akhlak (Firmansyah, 2021; Luthfiyah & 

Supratno, 2023). Namun, temuan lapangan menunjukkan bahwa definisi ini perlu diperluas. Di 

era di mana AI mampu menyediakan informasi instan, fungsi transfer pengetahuan menjadi 

sekunder. Peran Murabbi harus berevolusi menjadi "kurator makna" dan "penyeimbang 

teknologi". Strategi peran humanis yang ditemukan dalam studi ini, seperti membangun 

kedekatan emosional melalui komunikasi personal, memvalidasi argumen Yana et al. (2024) 
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bahwa ikatan emosional adalah prasyarat mutlak untuk menanamkan nilai pada siswa yang 

mengalami alienasi akibat interaksi digital. 

Lebih jauh, penerapan Deep Learning sebagai respons terhadap fenomena atensi pendek 

(Brainrot) menegaskan bahwa Murabbi modern haruslah seorang fasilitator kognitif yang 

andal. Hal ini sejalan dengan pandangan Lestari (2025) dan Sugihyono (2025) yang 

menekankan bahwa pendidik harus mampu membimbing siswa menimbang teks klasik dan 

interpretasi kontemporer dengan mempertimbangkan maqāṣid al-Sharī‘ah. Dengan demikian, 

revitalisasi peran guru yang ditemukan dalam studi ini bukan sekadar adaptasi teknis, 

melainkan transformasi fundamental dari instruktur menjadi "jangkar nilai". Jika institusi 

pendidikan Islam gagal melakukan redefinisi ini, Wardana et al. (2025) memperingatkan 

adanya risiko jangka panjang berupa hilangnya relevansi institusional dan degradasi kualitas 

karakter lulusan yang cerdas secara digital namun kosong secara spiritual. 

Paradoks Literasi Digital dan Kerapuhan Emosional 

Diskusi mendalam mengenai karakteristik siswa Generasi Alpha mengungkap adanya 

paradoks tajam antara tingginya literasi digital dengan rendahnya kematangan emosional. 

Temuan mengenai fenomena "Strawberry Generation" siswa yang kreatif namun rapuh 

terhadap tekanan mengonfirmasi studi Wahyuni et al. (2022) dan Wahyudi dan Fadli (2025) 

yang menunjukkan bahwa kompetensi teknis tidak berkorelasi linier dengan regulasi emosi. 

Tingginya paparan terhadap media sosial dan konten berdurasi pendek justru berkontribusi 

pada penurunan kemampuan refleksi diri (tazkiyatun nafs). Budaya instan yang dipromosikan 

oleh algoritma media sosial melemahkan kesabaran dan ketekunan, dua atribut vital dalam 

pendidikan spiritual. 

Korelasi negatif antara konsumsi konten terfragmentasi dengan kedalaman 

pemahaman agama menuntut adanya intervensi pedagogis yang spesifik. Literasi digital yang 

diajarkan di sekolah tidak boleh berhenti pada aspek teknis operasional, tetapi harus 

mencakup literasi afektif dan etis. Sebagaimana disarankan oleh Harahap (2023), pendidikan 

di era ini harus mengintegrasikan kompetensi kognitif dengan dimensi afektif-spiritual untuk 

menumbuhkan kematangan emosional yang seimbang. Tanpa keseimbangan ini, siswa 

Generasi Alpha berisiko tumbuh menjadi individu yang memiliki akses tak terbatas terhadap 

pengetahuan agama tetapi kehilangan esensi ketenangan jiwa dan ketahanan mental saat 

menghadapi ujian kehidupan nyata. 

Mitigasi Risiko Epistemologis: Guru sebagai Filter Otoritas 

Salah satu temuan paling kritis dalam penelitian ini adalah pergeseran otoritas 

pengetahuan dari guru ke AI. Siswa yang lebih mempercayai jawaban ChatGPT daripada 

penjelasan guru mengindikasikan adanya risiko epistemologis yang serius, yaitu deautorisasi 

ulama dan homogenisasi tafsir agama tanpa konteks. Sugihyono (2025) menyebutkan bahwa 

AI sering kali mereifikasi teks tanpa menyertakan nuansa sejarah atau konteks fiqh yang 

relevan, sehingga siswa rentan menerima pemahaman yang dangkal atau bias. Sikap skeptis 

siswa terhadap doktrin agama yang menuntut rasionalitas instan juga merupakan manifestasi 

dari pola pikir algoritmik yang serba biner dan cepat. 

Dalam konteks ini, peran guru sebagai "Filter Nilai" dan "Kurator Konten" menjadi 

sangat krusial. Guru tidak bisa lagi melarang penggunaan teknologi, tetapi harus memosisikan 

teknologi sebagai alat bantu, bukan pengganti esensi pedagogi (Shafira & Minsih, 2022; 

Priyanto, 2020). Temuan studi ini menunjukkan bahwa guru yang sukses adalah mereka yang 
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mampu memandu siswa melakukan verifikasi sumber (tabayyun) dan mengajarkan kerangka 

berpikir kritis dalam menilai informasi digital. Ini adalah bentuk baru dari ijtihad di level siswa 

yang harus difasilitasi oleh guru. Dengan demikian, ketahanan spiritual siswa dibangun bukan 

dengan mengisolasi mereka dari teknologi, melainkan dengan membekali mereka kemampuan 

untuk menavigasi belantara informasi dengan kompas moral yang kuat. 

Dinamika Ekosistem Pendidikan: Perspektif Ekologi Bronfenbrenner 

Temuan mengenai peran vital keluarga dan pengaruh teman sebaya dapat dijelaskan 

secara komprehensif menggunakan Teori Ekologi Bronfenbrenner. Dalam teori ini, 

perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh interaksi antar-mikrosistem (keluarga dan 

sekolah). Penelitian ini menemukan bahwa program sekolah menjadi tidak efektif ketika orang 

tua bersikap pasif, yang menunjukkan lemahnya mesosistem atau hubungan antara rumah dan 

sekolah. Temuan ini mendukung studi Cai et al. (2024) dan Diana et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan orang tua memiliki efek moderasi yang signifikan terhadap keberhasilan 

pendidikan karakter. Tanpa dukungan mikrosistem keluarga yang menanamkan nilai-nilai 

dasar, intervensi guru di sekolah seperti menanam benih di tanah yang tandus. 

Selain itu, dinamika kelompok teman sebaya sebagai mikrosistem lain memiliki 

kekuatan sosialisasi yang sering kali lebih dominan daripada sekolah, terutama dalam 

pembentukan perilaku keagamaan di ruang publik. Sebagaimana dijelaskan oleh Montgomery 

et al. (2020), norma kelompok sebaya dapat memperkuat atau justru mendegradasi nilai yang 

diajarkan guru. Oleh karena itu, revitalisasi peran guru tidak bisa berdiri sendiri; ia harus 

mencakup upaya proaktif untuk membangun sinergi ekosistem. Guru perlu bertindak sebagai 

inisiator kolaborasi dengan orang tua dan memantau dinamika sosial siswa untuk menciptakan 

lingkungan (exosystem) yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual. Ketahanan spiritual, pada 

akhirnya, adalah produk kolektif dari ekosistem pendidikan yang sehat, bukan hasil kerja 

tunggal individu guru. 

 

2. Implikasi Jangka Panjang dan Arah Masa Depan 

Kegagalan dalam merevitalisasi peran guru di tengah arus disrupsi ini membawa 

konsekuensi institusional yang berat. Jika institusi pendidikan Islam tetap bertahan dengan 

metode konvensional tanpa mengintegrasikan pendekatan humanis dan literasi digital, mereka 

berisiko kehilangan relevansi dan kepercayaan publik (Hadziq et al., 2024). Lebih dari itu, 

implikasi terburuknya adalah lahirnya generasi yang mengalami disorientasi nilai cerdas 

secara artifisial namun rapuh secara spiritual. Oleh karena itu, arah masa depan pendidikan PAI 

harus berfokus pada pengembangan kurikulum yang adaptif, pelatihan guru yang 

berkelanjutan dalam aspek psiko-pedagogis dan teknis, serta penguatan kemitraan strategis 

dengan keluarga. Penelitian ini merekomendasikan perlunya kebijakan pendidikan yang 

menempatkan "ketahanan spiritual" sebagai indikator kinerja utama, setara dengan 

pencapaian akademik, untuk menjamin keberlangsungan peradaban yang beradab di era 

digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembangunan ketahanan spiritual siswa Generasi 

Alpha di tengah gempuran budaya digital tidak dapat dicapai hanya melalui transfer 

pengetahuan teologis semata, melainkan menuntut revitalisasi fundamental pada peran guru 
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Pendidikan Agama Islam (PAI). Temuan utama studi ini menegaskan bahwa untuk memitigasi 

fenomena kerapuhan mental ("Strawberry Generation") dan penurunan rentang atensi 

("Brainrot"), guru harus bertransformasi dari sekadar instruktur menjadi sosok Murabbi 

multidimensi. Revitalisasi ini mewujud dalam integrasi tiga peran strategis: peran humanis 

untuk membangun ikatan emosional yang hilang, peran pedagogis melalui penerapan Deep 

Learning untuk melawan kedangkalan berpikir, dan peran institusional untuk menjaga 

otentisitas tradisi keilmuan. Implikasi praktis dari temuan ini menuntut guru untuk bergeser 

posisi dari sumber informasi utama yang fungsinya telah didisrupsi oleh kecerdasan buatan 

(AI) menjadi "filter nilai" dan kurator moral yang membimbing siswa menavigasi ambiguitas 

informasi di dunia maya. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada khazanah 

keilmuan pendidikan Islam dengan merumuskan konsep "ketahanan spiritual" sebagai 

kapasitas resistensi internal siswa, mengisi kesenjangan literatur sebelumnya yang cenderung 

berfokus pada aspek teknis penggunaan media pembelajaran. Namun, studi ini juga 

menggarisbawahi bahwa upaya guru di sekolah tidak akan optimal tanpa dukungan ekosistem 

pendidikan yang solid, terutama keterlibatan aktif orang tua di rumah. Mengingat keterbatasan 

studi kasus ini, penelitian masa depan disarankan untuk melakukan studi longitudinal guna 

mengukur efektivitas jangka panjang pendekatan Deep Learning dalam materi keagamaan, 

serta studi komparatif pada institusi pendidikan dengan latar belakang budaya digital yang 

berbeda untuk memperluas generalisasi temuan ini. 
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